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ABSTRAK 
Paparan radiasi sinar UV secara terus menerus dapat memberikan dampak negatif  bagi kulit seperti 

munculnya gejala sunburn, eritema, photo aging, tanning, hingga kanker kulit. Tanaman kastuba 

(Euphorbia pulcherrima) daun merah memiliki kandungan antosianin lebih tinggi dibandingkan 

dengan daun kastuba hijau, dan memiliki aktivitas antioksidan yang dapat berperan sebagai tabir 

surya.Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan formulasi dan evaluasi sediaan sediaan gel tabir 

surya ekstrak daun kastuba merah (Euphorbia pulcherrima L.). Prosedur penelitian meliputi 

pembuatan simplisia, proses ekstraksi, pembuatan sediaan gel dengan 2 variasi konsentrasi ekstrak 

(F1 dan F2), pengujian SPF ekstrak dan sediaan gel secara in vitro, uji sifat fisik sediaan gel, dan uji 

aktivitas tabir surya gel dengan penghambatan pembentukan eritema secara in vivo. Hasil uji sifat 

fisik sediaan dari kedua formula  (F1 dan F2) adalah pada uji pH (6 dan 6); daya lekat (2 dan 1 detik); 

daya sebar (5,9 dan 6,1 cm). Adapun hasik uji nilai SPF secara in vitro dan in vivo yaitu  nilai SPF 

ekstrak 0,5 dan 1 ppm (5,30 dan 19,70) dan sediaan gel (12,73 dan 11,71); skala eritema (1,4 dan 1,6). 

Dapat disimpulkan dari hasil data nilai SPF yang diperoleh ekstrak daun kastuba merah memiliki 

potensi untuk mengatasi dampak negatif yang ditimbulkan oleh paparan radiasi sinar UV dengan 

inovasi pengembangan menjadi produk sediaan gel tabir surya.  
 

Kata kunci : gel, kastuba merah, spf, tabir surya  

 

ABSTRACT 
Continuous exposure to UV radiation can have negative effects on the skin, such as sunburn, 

erythema, photoaging, tanning, and even skin cancer. The red-leaved poinsettia plant (Euphorbia 

pulcherrima) contains higher levels of anthocyanins compared to the green-leaved poinsettia, and it 

has antioxidant activity that can function as a sunscreen. The aim of this study is to formulate and 

evaluate a sunscreen gel preparation made from red poinsettia leaf extract (Euphorbia pulcherrima 

L.). The research procedure includes the preparation of simplicia, the extraction process, the 

formulation of gel preparations with 2 variations of extract concentration (F1 and F2), the in vitro 

testing of the SPF of the extract and gel preparations, the physical properties testing of the gel 

preparations, and the in vivo testing of the sunscreen activity of the gel by inhibiting erythema 

formation. The results of the physical properties test for both formulas (F1 and F2) are as follows: pH 

test (6 and 6); adhesion (2 and 1 seconds); spreadability (5.9 and 6.1 cm). The results of the in vitro 

and in vivo SPF value tests are as follows: extract SPF values at 0.5 and 1 ppm (5.30 and 19.70) and 

gel preparations (12.73 and 11.71); erythema scale (1.4 and 1.6). It can be concluded from the 

obtained SPF values that the red poinsettia leaf extract has the potential to mitigate the negative 

effects of UV radiation exposure, with the innovative development of a gel sunscreen product. 

 

Keywords : gel, poinsettia, spf, sunscreen 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis yang terletak di garis khatulistiwa, 

berada di daerah khatulistiwa dapat meningkatkan resiko paparan sinar matahari dengan 

intensitas tinggi (Mumtazah et al., 2020). Sinar matahari mampu memancarkan radiasi 
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ultraviolet yang terbagi menjadi tiga berdasarkan panjang gelombang yaitu UV A (380 nm – 

315 nm), UV B (315 nm – 280 nm) dan UV C (280 nm – 100 nm). Radiasi UV A dan UV B 

mampu menembus lapisan ozon hingga dapat sampai ke bumi sedangkan UV C tertahan 

dilapisan ozon (Katili et al., 2023; Seran et al., 2018). Sinar UV A dalam jumlah kecil 

dibutuhkan dalam kesehatan tubuh, beberapa manfaatnya yaitu dapat membantu 

pembentukan kolekarsiferol yang berperan dalam pembentukan tulang, dan pembentukan 

pigmen kulit (Katili et al., 2023). Namun paparan sinar matahari berlebih akan memberikan 

dampak negatif bagi tubuh seperti kerusakan jaringan yang menyebabkan eritema, sunburn, 

dan hyperplasia (Dewi & Yowani, 2023), selain itu dapat menyebabkan kerusakan mata, 

menurunnya kekebalan tubuh, hingga kanker kulit (Seran et al., 2018). Paparan sinar UV 

yang berlebih juga dapat menimbulkan dampak negatif, diantaranya yaitu sunburn, tanning, 

photo aging, pembentukan eritema dan bisa berujung pada kanker kulit (Minerva, 2019; 

Sarkar & Gaddameedhi, 2018).  

Sebelum terjadi beberapa bahaya oleh sinar UV, kulit akan berusaha melakukan 

pertahanan terlebih dahulu. Proses pertahanan oleh kulit manusia akibat paparan sinar UV 

akan terjadi secara alami dengan cara penebalan stratum korneum dan meningkatkan 

produksi melanin sebagai agen pigmentasi kulit. Akan tetapi adanya paparan sinar UV 

berlebih dengan intensitas sedang hingga tinggi tidak mampu diatasi oleh sistem pertahanan 

alami tubuh (Verma et al., 2023). Sehingga diperlukan perlindungan tambahan dari luar 

seperti menggunakan pakaian tertutup untuk menghindari paparan sinar matahari langsung, 

menggunakan kacamata hitam untuk menjaga mata dari sinar matahari, hingga menggunakan 

tabir surya secara rutin. Tabir surya digunakan untuk meminimalisasi paparan sinar UV yang 

berlebih, umumnya tabir surya yang berasal dari bahan kimia seperti asam aminobenzoid, 

oksibenzone, dan cinnamate dapat menyebabkan reaksi adverse effects seperti kontak 

dermatitis, iritasi, reaksi fototoksik, fotoalergi, dan fotosensitivitas (Akhiyat & Harken, 

2019).  

Tren back to nature banyak digunakan oleh masyarakat mengingat bahwa banyak 

tumbuhan yang diyakini memiliki manfaat untuk mengatasi berbagai macam penyakit secara 

empiris (Gunjan et al., 2019). Berbagai penelitian terkait alternatif penggunaan tabir surya 

dari bahan aktif tanaman semakin meningkat. Hal ini dikarenakan beberapa senyawa dalam 

tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan yang dapat melindungi kulit dari paparan sinar  

UV (Veronica et al., 2021). Tanaman kastuba (Euphorbia pulcherrima) merupakan tanaman 

hias yang memiliki daun kemerahan dan mudah ditemukan sebagai tanaman hias dan 

digunakan sebagai tanaman obat oleh masyarakat Lombok. Tanaman ini mengandung 

berbagai senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan yang beragam seperti flavonoid, 

tannin, dan saponin pada seluruh bagian tanaman tersebut baik akar, batang maupun pada 

daun kastuba. Kandungan aktivitas antioksidan tertinggi kastuba ditemukan pada bagian daun 

yang berwarna merah (Veronica et al., 2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

daun kastuba merah memiliki aktivitas antioksidan yang lebih besar dengan skala persentase 

DPPH sebesar 55%, dibandingkan dengan daun kastuba hijau 37% (Moustaka et al., 2020). 

Daun kastuba merah yang berkhasiat sebagai antioksidan dapat digunakan sebagai zat 

aktif dalam sediaan tabir surya. Tabir surya yang umumnya digunakan oleh masyarakat 

berbentuk sediaan gel atau krim. Sediaan gel memiliki beberapa kelebihan diantaranya karena 

memiliki bentuk dan penampilan sediaan yang bening dan menarik, melekat lebih lama, tidak 

menyumbat pori-pori dan menimbulkan sensasi rasa dingin (Gunarti & Fikayuniar, 2020). 

Daun kastuba memiliki potensi sebagai tabir surya karena mengandung golongan flavonoid 

yang bersifat fotoprotektor, menghambat pembentukan radikal bebas sehingga mencegah 

terjadinya mutasi, dan mencegah terjadinya proses pembentukan sel tumor maupun kanker 

pada kulit. Selain itu, antioksidan juga membantu menyembuhkan luka bakar dan 

menstimulasi pembentukan fibroblas sehingga mampu mencegah photoaging dini akibat 
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paparan sinar UV berlebih (Filho et al., 2016). Formulasi gel dari ekstrak daun kastuba merah 

sebagai tabir surya diharapkan mampu memberikan efek fotoproteksi yang baik. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi dari sediaan gel ekstrak daun kastuba 

merah sebagai tabir surya dengan menentukan nilai SPF secara in vitro dan melihat 

penghambatannya dalam pembentukan eritema secara in vivo. 

 

METODE 

 

Pengambilan Sampel dan Pembuatan Ekstrak Etanol 
Daun kastuba merah dipanen sebanyak 6 kg di kecamatan Sembalun, kabupaten Lombok 

Timur. Daun kastuba merah yang sudah dipanen disortasi, dicuci dengan air yang mengalir, 

dan dirajang untuk dikeringkan. Simplisia yang diperoleh kemudian dihaluskan dengan 

diblender hingga diperoleh serbuk simplisia. Sebanyak 100 g serbuk simplisia daun kastuba 

merah disonikasi dengan menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 1000 mL selama 30 

menit. Filtrat kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50℃ dan 

dilanjutkan dengan menggunakan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental.  
 

Pengujian SPF Ekstrak Kastuba Merah 
Pengujian SPF ekstrak daun kastuba dilakukan dengan mengikuti metode oleh Yulianti 

(2015) yaitu dengan membuat sampel dalam konsentrasi 0,5 ppm dan 1 ppm dan diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 290-320 nm. Kemudian ditetapkan absorbansi 

dengan interval 5 nm dari masing-masing sampel yang dibuat dengan etanol 70% sebagai 

blanko lalu dicatat dan dihitung nilai SPF dengan persamaan Mansur (Persamaan (1)). 

SPF = CF x I (l) x abs (l) ………………………. Persamaan (1) 

Dimana: 

CF    = Faktor koreksi (10) 

EE    = Spektrum Efek Erytemal 

I        = Spektrum Intensitas Matahari 

Abs   = Absorbansi Sampel 

 

Pembuatan Sediaan Gel 

Rancangan Formula 

Formula sediaan gel daun kastuba merah diformulasikan dalam 2 formula yang berbeda, 

dimana digunakan variasi konsentrasi penambahan zat aktif berdasarkan hasil uji SPF ekstrak 

yang telah dilakukan.  
 

Tabel 1.  Formula Sediaan Gel Daun Kastuba Merah (Sugihartini et al., 2020) 

Bahan F1 F2 

Ekstrak daun kastuba merah 0,01% 0,005% 

Karbopol 940 1% 1% 

Gliserin 15% 15% 

Propilenglikol 15% 15% 

Metil paraben 0,15% 0,15% 

Aquadest ad 20 g ad 20 g 

 

Pembuatan Sediaan Gel 

Sediaan gel kastuba merah dibuat dengan cara terlebih dahulu mengembangkan carbopol 

940 dengan 10 mL aquadest pada suhu 70℃. Pada wadah yang lain, dilarutkan metil paraben 

di dalam propilen glikol. Tambahkan campuran ke dalam basis gel, dan ditambahkan gliserin. 

Ekstrak daun kastuba merah diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan dengan 

aquades. Kemudian ekstrak dicampurkan ke dalam basis gel lalu diaduk hingga homogen dan 
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ditambahkan aquades hingga 20 mL. Komposisi bahan pada gel kastuba merah dapat dilihat 

pada tabel 1.  

Uji Sifat Fisik Gel 

Uji sifat fisik gel dilakukan dengan mengukur beberapa parameter diantaranya uji pH 

dengan menggunakan indikator pH universal. Gel tabir surya harus memenuhi syarat pH 

wajah yaitu beriksar antara 4,5-6,5. Selanjutnya dilakukan uji daya lekat dengan menguji 

sebanyak 0,5 g menggunakan alat uji daya lekat dengan beban seberat 0,5 kg. Syarat uji daya 

lekat yang baik pada gel yaitu tidak kurang dari 4 detik. Pengujian terakhir dilakukan uji daya 

sebar dengan menguji sebanyak 1 g sampel dan mengukur diameter sebaran sampel pada dua 

lempeng kaca dengan beban yang bebeda beda setiap waktunya. Gel dikatakan baik apabila 

memenuhi persyaratan daya sebar yaitu antara 5-7 cm.Uji Aktivitas Tabir Surya Gel 

 

Uji SPF Sediaan Gel Secara In Vitro 

Pengujian SPF sediaan gel dilakukan dengan mengukur absorbansi dari kedua formula 

yang telah dibuat menggunakan Spektrofotometri UV-Vis dengan panjang gelombang 290 – 

320 nm. Sediaan gel dari masing-masing formula ditimbang sebanyak 0,05 g lalu dilarutkan 

dengan menggunakan 10 mL akuades. Dilakukan tiga kali replikasi pada masing-masing 

formula lalu data absorbansi yang diperoleh diolah dengan menggunakan rumus Mansur pada 

persamaan (1). 

 

Penentuan Pembentukan Eritema Secara In Vivo  

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari komisi etik Penelitian Kesehatan 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Mataram yang dibuktikan dengan surat 

keputusan persetujuan  nomor: 431/UN18.F8/ETIK/2023. Sebelum diberikan perlakukan 

mencit terlebih dahulu diaklimatisasi selama 7 hari, lalu rambut yang ada pada bagian 

punggung mencit diolesi krim depilatories (perontok rambut) dengan luas area sebesar 4 cm2. 

Uji eritema dilakukan dengan membagi mencit ke dalam empat kelompok yaitu kontrol 

negatif (tanpa perlakuan), kontrol positif menggunakan tabir surya Azarin Hydra Soother 

Sunscreen Gel SPF 45++, kelompok formula 1 (diberikan gel dengan formula 1), dan 

kelompok formula 2 (diberikan gel dengan formula 2). Tiap mencit diberikan waktu kontak 

dengan sediaan selama 1 jam lalu dipaparkan lampu UVB selama 8 jam kemudian ditentukan 

diameter eritemanya. 

Nilai eritema diukur dengan skala 0-4, tanpa eritema = 0, sangat sedikit eritema 

(diameter <25 mm) = 1, eritema jelas terlihat (diameter 25,1 – 30 mm)  = 2, eritema sedang 

(diameter 30,1 – 35mm) = 3, eritema berat (gelap merah dengan diameter > 35 mm) = 4. 

 

HASIL 

 
Sampel kastuba merah dikoleksi sebanyak 6 kg dan dilakukan pembuatan simplisia 

hingga diperoleh simplisia kering sebanyak 200 g. Simplisia diserbukkan hingga 

menghasilkan 193,176 g serbuk simplisia. Pembuatan ekstrak dengan pemilihan pelarut 

etanol 70% karena etanol merupakan pelarut universal dan tidak toksik dalam konsentrasi 

rendah (Nofita et al., 2020). Dari proses ekstraksi didapatkan rendemen ekstrak kental 20% 

dari 100 g serbuk simplisia.  

 
Tabel 2.  Data Bobot Dari Masing - Masing Substansi Sampel 
Sampel Bobot (g) 

Tanaman Kastuba 6000 

Hasil Sortasi Basah 1900 

Simplisia 200 

Simplisia Serbuk 100,001 
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Ekstrak Kental 20,293 

 

Penetapan nilai SPF ekstrak daun kastuba merah dilakukan untuk mennetukan variasi 

konsentrasi ekstrak yang akan digunakan saat formulasi sediaan gel.  

 
Tabel 3.  Nilai SPF Ekstrak Daun Kastuba Merah 
Konsentrasi (ppm) SPF Kategori Proteksi 

0,25 0,82 - 

0,5 5,3 Sedang 

1 19,70 Ultra  
 

Pembuatan gel tabir surya ekstrak daun kastuba merah dalam dua formula berbeda 

(konsentrasi 0,5 ppm dan 1 ppm) menunjukkan hasil uji evaluasi sifat fisik yang sesuai 

dengan yang telah dipersyaratkan, dimana hasil uji evaluasi sifat fisik dapat dilihat pada tabel 

4. 

 
Tabel 4.  Hasil Uji Sifat Fisik dan Nilai SPF Gel Tabir Surya 
Sediaan Gel pH Daya Lekat Daya Sebar SPF Kategori Proteksi 

F1 6 2 detik 5,9 cm 12,73 Maksimum 

F2 6 1 detik 6,1 cm 11,71 Maksimum 

 

 
Gambar 1. Gel Tabir Surya Daun Kastuba Merah 

 

Aktivitas tabir surya dari sediaan gel juga ditentukan secara in vivo dengan melihat 

keparahan dari eritema yang terbentuk dan ketebalan telinga setelah diberi paparan sinar UV 

B selama 8 jam. Pemaparan sinar UV dilakukan menggunakan lampu exoterra dengan 

panjang gelombang yang sama dengan sinar UV B yaitu 290-320 nm. Sinar UV B mampu 

menimbulkan efek seperti taning, sunburn, dan terbentuknya kanker (Eff et al., 2018).  

 
Tabel 5.  Data Skor Eritema Masing - Masing Kelompok Uji Hewan Mencit Secara In Vivo. 
Kelompok Uji Skor Eritema Ketebalan Telinga (mm) 

Kontrol negatif 3 + 0a 0,55 + 0,042a 

Kontrol positif 0 + 0b 0,32 + 0,027b 

F1 1,4 + 0,244c 0,48 + 0,025a 

F2 1,6 + 0,244c 0,54 + 0,065a 

 

Dari data yang diperoleh, kedua formula sediaan gel daun kastuba mampu menghambat 

pembentukan eritema pada hewan uji.  Hasil skor eritema kedua formula diamati memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif (b) maupun kontrol negatif (a), namun 

kedua formula menunjukkan hasil yang tidak berbeda signifikan (c). Sedangkan pada 

pengukuran ketebalan telinga kedua formula menunjukkan hasil yang tidak berbeda 
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signifikan dengan kontrol negatif (a). Dari kedua formula, formula 1 maupun formula 2 

berpotensi untuk dikembangkan dan dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 

PEMBAHASAN 
 

Ekstrak daun kastuba merah yang dikoleksi di daerah Sembalun Lawang dan dibuat 

dalam bentuk ekstrak kental, rendemen ekstrak didapatkan sebesar 20,293 g atau sebesar 

20,29%. Ekstrak daun kastuba merah memiliki warna merah keunguan, bau seperti daun 

busuk dan tekstur yang kental. Ekstrak kental yang dihasilkan dilanjutkan dengna pengujian 

nilai SPF untuk mengetahui kemampuan proteksinya. Uji SPF dilakukan secara in vitro 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Dimana gugus kromofor atau ikatan 

rangkap terkonjugasi dari zat aktif tabir surya akan menyerap sinar yang dipantulkan sebagai 

gambaran kemampuan zat aktif mengabsorbsi sinar UV khususnya sinar UV B dalam 

perannya sebagai tabir surya (Pratama & Zulkarnain, 2015) Uji SPF dilakukan pada ekstrak 

dan sediaan gel dari ekstrak daun kastuba merah. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan 

menggunakan rumus Mansur, didapatkan nilai SPF ekstrak pada variasi konsentrasi 0,25; 0,5; 

1 ppm berturut-turut sebesar 0,82; 5,3; 19,70. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 

dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang ditambahkan maka semakin tinggi pula nilai 

SPF yang didapatkan dan semakin baik proteksi yang diberikan (Pramiastuti, 2019). 

Berdasarkan hasil tersebut, konsentrasi ekstrak 1 ppm menunjukkan nilai SPF tertinggi yaitu 

termasuk dalam kategori proteksi ultra (FDA, 2019). Nilai SPF ekstrak kemudian digunakan 

dalam penentuan konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam formulasi sediaan gel.  

Pembuatan gel tabir surya diformulasikan dengan gelling agent Carbopol 940 1%,  pada 

formula ini dihasilkan basis gel sesuai dengan kriteria sifat fisik gel yang diinginkan. 

Semakin tinggi konsentrasi gelling agent yang digunakan maka viskositas sediaan akan 

semakin tinggi, hal ini memberi keuntungan daya lekat gel yang lebih lama sehingga kontak 

sediaan tabir surya dengan kulit akan lebih lama. Namun penggunaan gelling agent dengan 

konsentrasi yang semakin tinggi juga akan menurunkan daya sebar sediaan (Thomas et al., 

2023). Sediaan gel dibuat dalam 2 formula berbeda dengan membedakan konsentrasi ekstrak 

yang ditambahkan.  

Hasil uji organoleptik menunjukkan gel bening tidak berwarna, warna sediaan tidak 

dipengaruhi oleh penambahan ekstrak karena ditambahkan dalam konsentrasi yang rendah 

yaitu 0,5 dan 1 ppm. Gel yang diformulasikan memiliki bau khas metil paraben karena 

merupakan pengawet yang digunakan dalam formula, metil paraben merupakan pengawet 

yang umum digunakan dalam sediaan kosmetika karena relatif murah dan memiliki spektrum 

luas dalam penghambatan pertumbuhan mikroba (Dwivayana, 2023). Aroma metil paraben 

yang menyengat dalam sediaan dapat saja mengganggu kenyamanan pengguna sehingga 

sediaan dapat ditambahkan pengaroma alami yang tidak mengiritasi. Gel akan terasa kental 

saat dirasakan di tangan dan mudah menyebar saat diusapkan ke kulit karena gelling agent 

mengandung polimer dengan bobot molekul yang tinggi akan memberikan sifat kental pada 

gel, kemudian karena gel memiliki kandungan air yang tinggi yang terperangkap dalam 

polimer saat dioleskan ke tangan akan cepat berpenetrasi ke kulit (Agustiani et al., 2022). 

Hasil uji sifat fisik sediaan dapat dilihat pada tabel 4.  

Penambahan ekstrak daun kastuba merah dapat mempengaruhi sifat fisik sediaan, 

dimana dari tabel 4 diamati semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin singkat daya 

lekatnya dan semakin tinggi daya sebarnya. Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh 

Rahmansyah (2020), dijelaskan bahwa ekstrak kastuba merah sensitif terhadap perubahan 

pH, dimana setiap kali terjadi perubahan pH ekstrak akan berubah warna. Pada pH 1-3 akan 

berwarna merah, pH 4-6 merah keunguan, pH 7 ungu, pH 8 hijau kekuningan, pH 9-10 

kuning. Hasil uji sifat fisik dari kedua formula dikatakan memenuhi persyaratan dimana daya 
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sebar yang dihasilkan berkisar antara 5-7 cm, dan daya lekat tidak kurang dari 1 detik 

(Rohmani & Kuncoro, 2019). Sediaan topikal yang baik diharapkan memiliki daya lekat yang 

lama dan daya sebar yang luas, namun kedua parameter ini bertolak belakang karena semakin 

lama daya lekat maka viskositas sediaan akan semakin tinggi dan dapat menurunkan luas 

daya sebar, begitupula sebaliknya (Husnaini & Muazham, 2017).  Kemudian untuk uji pH  

juga masih berada pada rentang yang dipersyaratkan untuk pH wajah yaitu berkisar antara 

4,5-6,5 (Sugihartini et al., 2020). Nilai pH sediaan topikal khususnya pada wajah memiliki 

peran penting dalam menjaga kesehatan kulit wajah, pH normal wajah akan membantu 

menyeimbangkan acid mantle yang berperan sebagai skin barrier protection sehingga 

meminimalisir terjadinya iritasi pada kulit (A’yun et al., 2020). Dalam formulasi, konsentrasi 

ekstrak dinaikkan menjadi perbesaran 100x dari konsentrasi pengujian SPF ekstrak, hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan nilai SPF yang mendekati dengan nilai SPF ekstrak. Nilai SPF 

gel kastuba merah pada formula 1 dan formula 2 berturut turut yaitu sebesar 12,73 dan 11,71 

berdasarkan acuan FDA (2022) ; (Sabzevari et al., 2021) nilai SPF yang diapatkan dari kedua 

formula termasuk dalam kategori proteksi maksimum. Senyawa dapat dikatakan memiliki 

aktivitas sebagai tabir surya ketika memiliki nilai SPF lebih dari 2 (Lourith et al., 2017).  

Pada uji in vivo tingkat keparahan eritema yang terbentuk berkaitan dengan aktivitas 

tabir surya dari sediaan gel yang telah diformulasikan. Eritema menggambarkan gejala 

inflamasi yang terjadi pada kulit atau membran mukosa setelah perlakuan berkepanjangan 

atau berulang dengan menggunakan bahan kimia atau bahan lain (Dewantara et al., 2018). 

Berdasarkan hasil pengujian secara in vivo, diketahui bahwa kedua sediaan gel tabir surya 

yang telah diformulasikan memiliki aktivitas tabir surya dilihat dari tingkat keparahan 

eritema yang terbentuk. Sediaan tabir suya dikatakan efektif apabila mampu menyerap sinar 

eritmogenik pada rentang panjang gelombang 290-320 nm tanpa menimbulkan gangguan, 

toksik maupun iritasi (eritema) (Pratiwi et al., 2016).  

Pada tabel 5 dapat diamati bahwa formula 1 dan 2 dari sediaan gel tabir surya secara 

statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan kontrol negatif dan positif (p<0,05), 

tetapi tidak terdapat perbedaan signifikan diantara kedua formula (p>0,05). Formula 1 dan 2 

mampu menghambat terbentuknya eritema jika dibandingkan dengan kontrol negatif, tetapi 

penghambatannya belum sebaik kontrol positif. Ekstrak daun kastuba merah yang merupakan 

zat aktif dari sediaan gel ini merupakan komponen utama yang bertanggung jawab dalam 

mencegah terbentuknya eritema. Ekstrak daun kastuba merah diketahui memiliki senyawa 

antosianin dan aktivitas antioksidan terutama pada daunnya yang berwarna merah. Aktivitas 

antioksidan mampu mengatasi masalah stres oksidatif yang merupakan salah satu faktor 

terbentuknya eritema (Eff et al., 2018). 
 

KESIMPULAN  
 

Dari formulasi sediaan gel tabir surya ekstrak daun kastuba merah (Euphorbia 

pulcherrima L.) dihasilkan organoleptis berupa warna sediaan yang bening tidak berwarna, 

bau seperti metil paraben dan memiliki tekstur yang agak kental. Sifat fisik gel dari kedua 

formula menunjukkan hasil yang baik dimana hasil uji pH dihasilkan pada formula 1 dan 

formula 2 berturut-turut yaitu 6 dan 6, daya lekat 2 detik dan 1 detik, dan daya sebar 5,9 dan 

6,1 cm. Hasil pengujian nilai SPF sediaan didapatkan sebesar 12,73 dan 11,71 yang 

dikategorikan dalam kemampuan proteksi maksimum. Pada pengujian pembentukan eritema 

secara in vivo didapatkan skala eritema 1,4 dan 1,6. Sehingga dari hasil percobaan uji sediaan 

gel maupun ekstrak daun kastuba merah memiliki potensi untuk mengatasi dampak negatif 

yang ditimbulkan oleh paparan radiasi sinar UV. 
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